BAB |1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian ini mengenai pengaruh penggunaan kearsiplektronik
terhadap efektivitas kerja pegawai yang akan ddakupada RSUP Dr. Hasan
Sadikin Bandung dengan responden pegawai bagiamuR8UP Dr. Hasan
Sadikin Bandung. Dalam hal ini penulis mencoba mealisis sampai
sejauhmana pengaruh penggunaan kearsipan elekteshadap efektivitas kerja

pegawai pada bagian umum RSUP Dr. Hasan SadikiduBey

B. Desain Pendlitian
1. Metode Pendlitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, penulis haedgbih dahulu
menentukan metode penelitian yang akan digunakandagpat mengarahkan dan
dapat dijadikan pedoman dalam kegiatan peneliti@aharsimi Arikunto
(2002:136) menerangkan bahwa “metode penelitiatahdzara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiahnya

Pandangan lain menurut Sugiyono (2005:1) berpendagdava “metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiabkkuniendapatkan data dengan
tujuan tertentu”. Tujuan adanya metode penelitidalah untuk memberikan
gambaran kepada peneliti tentang bagaimana langkdhangkah penelitian

dilakukan, sehingga permasalahan dapat dipecahkan.
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metodeskriptif
merupakan metode penelitian yang bersifat meméergfambaran, memaparkan,
menuliskan, melaporkan suatu keadaan organisag kamudian bertitik tolak
dari teori-teori yang ada. Hal ini sesuai dengamystaan Winarno Surahmad
(1994:140) mengungkapkan bahwa metode ini mempuayai ciri sebagai
berikut:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah a@degada

masa sekarang dan pada masalah-masalah aktual

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskiaamudian

dianalisis.

Berdasarkan pedoman tersebut, penulis melakukagapetan untuk
memperoleh data penelitian sesuai dengan tujuarelipen yaitu untuk
mendeskripsikan penggunaan kearsipan elektronik R®W. Hasan Sadikin
Bandung, untuk menganalisis efektivitas kerja peggada bagian umum RSUP
Dr. Hasan Sadikin Bandung, dan untuk mengukur sg@lembesar pengaruh

penggunaan kearsipan elektronik terhadap efekdiw&ja pegawai pada bagian

umum RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.

2. Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan kegiatan menjabar&aabel penelitian
ke dalam indikator sebagai skala, untuk mendekarsidan mengukur variabel.
Dan untuk menghindari salah pengertian dari varibelribel yang digunakan

dalam penelitian ini.
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Menurut Sugiyono (2005:20) bahwa “varibel pendtitiadalah suatu
atribut atau sifat atau aspek dari orang ataupyekoyang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digelalan ditarik kesimpulannya”.

Operasional variabel dilakukan untuk memahami penggn variabel dan
menentukan data apa yang diperlukan, serta memgaimmengukuran variabel-
variabel tersebut maka dioperasionalisasikan. Selvaga telah diuraikan

sebelumnya bahwa penelitian ini, operasionalisasiakielnya adalah sebagai

berikut :
Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel Penggunaan Kearsipan Elektronik
Variabel Indikator Ukuran Skala No.
[tem
Variabel X 1.Kemampuan |« Waktu pemindahan Ordinal 1
Penggunaan memindahkan dokumen menjadi data
Kearsipan dokumen gambar
Elektronik « Waktu pemindahan data 2
menjadi dokumen
elektronik
2. Kemampuan |+ Banyaknya dokumen Ordinal 3
menyimpan yang disimpan
dokumen » Lamanya penyimpanan 4
dokumen
3.Kemampuan |+ Tingkat kemampuan Ordinal 5
mengindeks memodifikasi indeks
dokumen « Tingkat kemampuan 6
menciptakan templates
» Tingkat mengurangi biaya 7
indeks
» Tingkat kemampuan 8
pencarian arsip
* Tingkat kemampuan 9
menyediakan metode
visual dalam pencarian
arsip
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4. Kemampuan
mengontrol
akses

Tingkat akses yang
fleksibel

Tingkat keamanan

Ordinal

10

11

Sumber: modifikasi penulis dari Hendi Haryadi (2@ dan Richard M. Steers

(1985:209)
Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel Efektivitas Kerja Pegawali
Variabel Indikator Ukuran Skala No.
[tem
Variabel Y 1. Pengetahuan |« Tingkat kemampuan Ordinal 1
Efektivitas kerja mempergunakan
Kerja komputer
Pegawai 2. Kualitas kerja | « Tingkat ketelitian kerja | Ordinal 2
« Tingkat kerapihan kerja 3
« Tingkat kemudahan kerja 4
3. Kuantitas kerja| « Jumlah pekerjaan Ordinal 5
» Jumlah pekerjaan yang 6
dilaksanakan sesuai
target
4. Waktu kerja « Tingkat kecepatan dalarn Ordinal 7

menyelesaikan
pekerjaan

Sumber: modifikasi penulis dari Gary Dassler (1986an Richard M. Steers (1985:206)

3. Populas dan Teknik Penarikan Sampel

a. Populasi

Populasi diartikan sebagai sumber data yang alkenbd sifat — sifat atau

karakteristiknya dari kelompok subjek, gejala atzhjek. Menurut Sugiyono

(2005:57) yang menyatakan bahwa "Populasi adaldayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kasmlklan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti

kesimpulannya”.

untuk dipelajari
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Pendapat lain yang dikemukakan oleh Suharsimi ultix (2002:108)
menyatakan bahwa "Populasi adalah keseluruharsdbjek penelitian”. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adandalayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Jadi dengan kata lain populasi bukan hanya otatapi juga benda-benda
alam yang lain. Populasi bukan sekedar jumlah yatagpada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikds yang dimiliki oleh subjek atau
objek itu.

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi populailah pegawai bagian
umum RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung, yaitu sebaRyakrang.

b. Teknik Penarikan Sampel

Menurut Sugiyono (2005:58) sampel adalah "sebagiam jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehuBerdasarkan definisi populasi
di atas, kita dapat mengambil sebagian dari junpapulasi yaitu, dengan
menggunakan teknik sampel yang cukup represedtiififat-sifat populasi.

Metode penarikan sampel yang penulis gunakan ladhaple Random
Sampling, yaitu teknik sampling acak sederhana. Ating Sdmaf2006:71)
sampling acak sederhana adalah “sebuah proses isgmyng dilakukan
sedemikian rupa sehingga setiap satuan sampling wala dalam populasi
mempunyai peluang yang sama untuk dipilih ke dalsampel”. Menurut
Sugiyono (2007:76)simple random sampling adalah “pengambilan sampel
sederhana anggota populasi yang dilakukan secata taopa memperhatikan

strata yang ada dalam populasi itu”.
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Dan dengan mengacu pada pendapat yang dikemukdédarSaharsimi
Arikunto (2002:100) bahwa "Untuk sekedar ancer-amocaka apabila subjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehanggnelitiannya merupakan
penelitian populasi’. Selanjutnya jika jumlah sWlojga besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.

Mengingat jumlah populasi pegawai bagian umum RIDIP Hasan
Sadikin kurang dari 100 orang, yaitu sebanyak Zm@r maka dalam penelitian

ini penulis akan menggunakan seluruh populasi udijaklikan sampel penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data atau informasi merupakan proskauprasayarat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Pengammgata ini diperlukan
cara-cara dan teknik tertentu sehingga data dapamg@ulkan dengan baik.
Suharsimi Arikunto (2002:150) menyatakan bahwatflmeen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh penelitamiamengumpulkan data agar
pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih bddtam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka alai aeknik

pengumpulan data yang digunakan adalah sebaghkuberi
a. Observasi

Teknik yang digunakan dengan melakukan komunik&siar® langsung

terhadap objek yang diteliti yang menyangkut tegtaperusahaan,

berhubungan dengan masalah yang diteliti.
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b. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk melengkapi dan mengeagiekg atas data yang
diperoleh. Wawancara ini berlangsung melalui tajaygab dengan pihak —
pihak yang dapat memberikan informasi yang dibuanhidalam hal ini ada
beberapa staf dan pegawai bagian umum RSUP Drntgesdikin Bandung.

c. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data melalui peasen seperangkat
daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus dliési responden yang
menjadi anggota sampel penelitian. Bentuk angkeg ydigunakan berupa
angket tertutup dimana responden hanya memilibrnaité jawaban yang
tersedia yang dianggap sesuai dengan pertanyaapetiayataan. Responden
tidak perlu memberikan penjelasan atas pertany@anp@rnyataan tersebut.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalafpkat dengan skala sikap
kategoriLikert. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2005) :k@hwa:
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pgaladan persepsi
seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sd3etulis menyebarkan
angket kepada responden dalam hal ini pegawai magisum RSUP Dr.
Hasan Sadikin Bandung berjumlah 25 orang. Tiapreaté jawaban diberi
skor sebagai berikut:

Tabel 3.3

Skala Penilaian Jawaban Angket untuk variabel X & Y
(Pengaruh Kearsipan Elektronik Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai)

Pernyataan Alternatif
Jawaban
Sangat Setuju (SS) 5
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Setuju (S) 4
Ragu-ragu (R) 3
Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju 1
(STS)

Sumber : Sugiyono (2005:67)

d. Studi dokumentasi
Penggunaan teknik ini dimaksudkan untuk memperdtumen penunjang
kebenaran data yang diperoleh cara mencatat dagumgmulkan data yang
bersumber dari dokumen-dokumen perusahaan yangaitzerk dengan
permasalahan yang diteliti.

e. Studi literatur
Dengan mempelajari buku — buku, makalah — makasah skripsi — skripsi
untuk memperoleh informasi yang berhubungan detemndan konsep yang

dibahas dalam penelitian ini.

5. Pengujian Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan alat pengumpul data yang bemarhealid atau dapt
diandalkan dalam mengungkap data penelitian, mak&du&k angket yang
digunakan dalam penelitian ini akan disusun dengagkah-langkah sebagai
berikut:
a. Membuat Kkisi-kisi angket yang akan di dalamnya nueagan aspek

masing-masing variabel menjadi sub aspek atau aiwlik
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b. Berdasarkan kisi-kisi tersebut, langkah selanjutrg@alah menyusun
pernyataan butir-butir item. Bentuk pernyataan kintengungkap angket
variabel X dan Y adalah dalam bentuk pernyataaitipos

c. Setelah butir-butir angket dibuat, kemudian dilakulpenimbangan dengan
maksud untuk mengetahui tingkat kebaikan isi, kistredaksi, dan
kesesuaian antara butir pertanyaan dengan aspgldyargkap.

d. Setelah melalui konsultasi dilakukan uji coba anddepada beberapa siswa
untuk mengetahui keberadaan alat ukur secara emgaitu reliabilitas dan
validitas dari angket tersebut.

a. Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui kewin dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaiabé&enar mengukur apa
yang seharusnya diukur. Suharsimi Arikunto (2002)1#hengatakan bahwa
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkiat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen”. Dalam validitasngjirumen ini digunakan rumus

Product Moment Correlation yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu :

o NYXY-(EXIY)
NS XXV (YT

Sumber: (Arikunto, 2002:72)

Keterangan :
Jumlah skor Y

Ixy = Koefisien korelasi antara ZY
variabel X dan variabel Y

Kuadrat jumlah skor

N = Jumlah Responden (ZX)Z
X

Kuadrat jumlah skor

XY = Jumlah hasil kali skor X v
> vy =«

danyY
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ZX = Jumlah skor X

Kriteria pengujian untuk uji validitas ini didasark kepada pendapat
Sugiyono (2005:149) yang mengungkapkan bahwa "$yamaimum untuk
dianggap memenuhi syarat adalah rxy = 0.3". artijiga korelasi item dengan
skor total kurang dari 0.3 maka item tersebut dis@n tidak valid, kondisi
sebaliknya valid.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitastrumen angket
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Memberikan nomor pada angket yang masuk,
2) Memberikan skor pada setiap item sesuai dengant lyalng telah ditentukan,

yakni dengan menggunakan kategori 5 skala Likert.
3). Membuat tabel untuk mendapatkan hadgaxy, > x*dany_ y* sesuai dengan
rumus di atas, dengan mengikuti langkah-langkabhgaglberikut:
a) Mengdinput data skor setiap item angket,
b) Menghitung hargaZx2 dengan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:
(1) Menghitung mean untuk setiap item angket,

(2) Mengurangkan skor tiap item sehingga diperolehdarg

(3) Mengkuadratkan harga x untuk setiap item sehinggaraleh harga
X2

(4) Menjumlahkan harga’sehingga diperoleh hargaz x?
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c) Menghitung hargaZy2 dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

d)

berikut:

(1) Menjumlahkan skor setiap responden sehingga metidapsakor total
untuk tiap responden,

(2) Menghitung mean skor total,

(3) Mengurangkan skor setiap responden dengan meanctibsehingga

diperoleh hargay,

(4) Mengkuadratkan harga y setiap responden sehinggaoieh harga
y2

(5) Menjumlahkan harga/® sehingga diperoleh harga

Mendistribusikan harg{xydengan mengikuti langkah-langkah berikut:

(1) Mengalikan harga x untuk setiap item angket dergaga y, sehingga

mendapatkan harga xy,
(2) Menjumlahkan harga xy sehingga mendapatkan hEr:g@(
4) Mensubtitusikan harga-hargh xy, > x*dan )" y” ke dalam rumus

sehingga diperoleh harga rxy untuk tiap-tiap itergkeet,

5) Menkonsultasikan harga rxy dengan kriteria pengujaliditas.

b. Uji Reliabilitas

Jika instrumen penelitian telah dinyatakan valithrgetnya reliabilitas

tersebut diuji (dapat dipercaya). Reliabilitas mgolkh pada suatu pengertian

bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapatndkan sebagai alat
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pengumpul data karena instrumen tersebut sudah @aikunto, 2002:171),

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

ob?= n
n
Keterangan:
ob? = harga varian tiap butir pertanyaan
Z x° = jumlah kuadrat skor total
(z x?) = kuadrat seluruh skor responden di setiap Ipgtitanyaan
n = banyaknya data

Menghitung varian totafot® )

az_zyz (Zny)

n
Keterangan:

ot? = harga varian total

% = jumlah kuadrat total

Oy = jumlah kuadrat dari jumlah skor total
n = banyaknya data

Menghitung reliabilitas angket dengan runaljgha dari Soearman Brown

-

Keterangan:
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My = reliabilitas instrumen

K = banyaknya bulir pertanyaan
z ob® = harga varians bulir pertanyaan
> at? = harga varians total

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasidiganakan distribusi
(Tabel r) untuka = 0,05 ataua = 0,01 dengan derajat kebebasan (dk = n - 2).

Kemudian membuat keputusan membandingkasienganr,,
Kaidah keputusan = Jikg,> r,,, berarti reliabel, sebaliknya
Jikar,, < r, berarti tidak reliabel

6. Teknik AnalisisData
Setelah diperoleh data dari hasil penyebaran angkktnjutnya langkah-
langkah dalam prosedur pengolahan data menuruy@&umi(2002:74) adalah:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kemteglah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleaigkaengisian angket
secara menyeluruh.

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setipfion dari setiap item
berdasarkan ketentuan yang ada.

3. Tabulating, yaitu memetakan skor yang telah diperoleh tisgpoaden ke
dalam tabel secara lengkap.

Setelah menyelesaikan proses pengolahan data datdasrkumpul sesuai

dengan jumlah yang diinginkan, yang selanjutnyakdikan adalah:
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1. Analisis deskriptif, analisis data ini dilakukantuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusanlamasantuk menjawab
rumusan masalah no.l, maka teknik analisis dat@ yhgunakan adalah
analisis deskriptif, yakni untuk mengetahui tingl¢nggunaan Kearsipan
Elektronik di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. Sg#dan untuk menjawab
rumusan masalah no.2, teknik analisis data yangndikpn adalah analisis
deskriptif, tujuannya adalah untuk mengetahui tatglEfektivitas Kerja
Pegawai Bagian Umum di RSUP Dr. Hasan Sadikin BagdBerkaitan
dengan analisis data deskriptif yaitu dengan:

a. Penyajian data melalui tabel, sehingga terlihat lggian Penggunaan
Kearsipan Elektronik di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bargildan gambaran
mengenai Efektivitas Kerja Pegawai Bagian Umum.e@epada contoh

tabel di bawah ini:

Alternatif Frekuensi %

b. Kemudian membuat grafik

60%
50%
40%
30%
20%

Persentase Frekuensi

10%

7 a— -
0% T T T T T

1 2 3 4 5
Skor Alternatif Jawaban
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2. Analisis parametik
Skala pengukuran dalam mengumpulkan data penelittank variabel
penggunaan kearsipan elektronik (X) di ukur dal&atssordinal, yaitu skala yang
berjenjang yaitu jarak data yang satu dengan datay Mainnya tidak sama
(Sugiyono, 2008:70), maka terlebih dahulu data askalrdinal tersebut
ditransformasikan menjadi data interval. Oleh karetu data ordinal hasil
pengukuran harus dinaikan terlebih dahulu menjadia dinterval dengan
menggunakan Metode succesive interval / MSI (dakstimg Somantri dan
Sambas Ali Muhidin, 2006:44).
Langkah-langkah mentransformasikan data terselaldladebagai berikut:
1) Untuk setiap pertanyaan, hitung setiap frekuengamn responden.
2) Untuk butir tersebut, tentukan berapa orang yangjameab skor 1,2,3,4,5 dari
setiap butir pertanyaan pada kuisioner, disebugalefrekuensi (f).
3) Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responiden hasilnya disebut
dengan proporsi (Pi=f/n).
4) Menghitung proporsi komulatif (PK).
5) Dengan menggunakan table distribusi normal, hinitag Z table untuk setiap
proporsi komulatif yang diperoleh.
6) Tentukan nilai Densitas untuk setiap nilai Z yaipedleh (dari table).

7) Menghitung Scale value (SV) dengan rumus:

(DencityatL owerLimit ) — (DencityatU pperLimit)
(areaBellowUpperLimit) — (AreaBellowLowerLimit)

ScaleValue =

Keterangan:

Dencity at Lower limit  : Kepadatan Batas Bawah
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Dencity at Upper Limit  : Kepadatan Batas Atas
Area Bellow Upper Limit : Daerah di Bawah Batas Atas
Area Bellow Lower Limit : Daerah di Bawah Batas Bawah

8) Tentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakamus:
Y = NS+k K= 1+ Nsmin |
Dan langkah-langkah yang digunakan untuk menghikuagdrat regresi
ialah sebagai berikut:

a. Mencari jumlah kuadrat regresii,, ) dengan rumus :

reg

K Sy’
n

b. Mencari jumlah kuadrat regresiK

IK egoray = b.{z Xy — @}

c. Mencari jumlah kuadrat residuk . ) dengan rumus :

reg(b/2y) dENGAN rumus :

K=y =K g
d. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regreRi ., ., )Jdengan rumus :

RIK JK

reg(a) — F ™ reg(a)

e. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regréiK , ,,, ., J)dengan rumus :

RIK (egibra) = K regibra)

f. Mencari rata-rata jumlah kuadrat resiBIK . dengan rumus :

j kl'eS

RIK, . =.
n-2
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g. Mencari nilaiF  dengan rumus :
itung

hitung ' RJ K

Kaidah pengujian signifikasi, jika:

Jika Fijg > Fiae » maka Ho ditolak artinya signifikan

Jika Fijy < Fiaa » maka Ho diterima artinya tidak signifikan.

7. Pengujian Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Distribusi Dengan Liliefors Test

Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengamsidbahwa data setiap
variabel penelitian yang akan dianalisis membendigtribusi normal, maka
teknik statistik parametrik tidak dapat digunakantulk alat analisis. Maka
penelitian harus membuktikan terlebih dahulu, apadata yang akan dianalisis
itu berdistribusi normal atau tidak. Suatu datagyamembentuk distribusi normal
bila jumlah data di atas dan di bawah rata-ratdahdaama, demikian juga
simpangan bakunya (Sugiyono 2004 :69). Uji norraaliyang penguji gunakan
dalam penelitian ini adalah metode Liliefors, laalgkerjanya ialah :
1. Menentukan skor terbesar dan terkecil.
2. Menentukan rentang (R) : R = Skor terbesar — skéetil
3. Mencari banyaknya kelas (BK) dengan rumus berilBK = 1 + (3,3) log n

4. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus:

| RentandR)
Panjang kelas (P) |=3anyakKe|aS(BK)
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Mencari frekuensi tiap-tiap kelas dengan cara memyutabel distribusi
frekuensi.

Mencari rata-rata hitung atau mean dengan rumus:

B 2
X:Z“i

n

Mencari simpangan baku atau standar deviasi (SBgaterumus :

S:\/n.z X2 = (>, )

n(n-1)

Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitagdalah :

a. Menghitung nilai tengah interval yang bersangkian

b.

C.

. Menghitung nilai z dengan rumu<: =

Menghitung frekuensi (F) masing-masing kelas iraerv
Menghitung CF (frekuensi kumulatif yang ke-i ke Iladny dari | sampai
dengan n (jumlah responden).

X -X

=

Menghitung & (X;) dengan cara membagi CF dengan n.
Menghitung & (X;) dengan cara melihat nilai z pada tabel distrilbosmal.
Menghitung § (Xi) - K (Xj) dengan cara mencari selisin langkah ke-5 dengan

ke-6.

. Menghitung § (Xi.1) - R (Xi), dilakukan dengan cara mencari selisih antgra F

(X;) yang bersangkutan dengan Sr) @€belumnya.
Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kemd#édel distribusi

sebagai berikut :
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Tabel 34
Distribusi Frekuens Uji Kolmogor ov-Smirnov Test

Inter Sh Fo
Keas | F | Xi [CF| Z ) | o) Sh (Xi) - Fo (Xi) | Sh (Xi-1) - Fo (Xi)

j. Memilih besaran $S(Xi) - F, (X;) dan besaran,§Xi.1) - F, (Xj) yang paling
besar sebagai bahan untuk dibandingkan mencari iyate cara mencari
skor/besaran yang lebih tinggi.

k. Apabila D hitung<D tabel (dalam tabel Kolmogorovi8mv Test) dengan
derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyatabawa sampel penelitian
mengikuti distribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data

Persyaratan uji parametik yang kedua ialah homtagmiata. Pengujian
homogenitas varians ini mengasumsikan bahwa skitmpseariabel memiliki
varians yang homogen. Uji homogenitas yang akaahdi® dalam tulisan ini

adalah uji homogenitas varians dan uji burlettté€ra yang digunakannya adalah
apabila nilai hitung X*> nilai table, makaH, menyatakan varians skornya

homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima.

Nilai hitung diperoleh dengan rumus:

x* = @no)B - (> do.Logs?

Keterangan:

Sl2 = varians tiap kelompok

db, =n-1=derajat kebebasan tiap kelompok
B = nilai barlett =(LogS%e»)(Y | db;)
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S?@» = varians gabungan
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dengan pe&rgujomogenitas
varians ini adalah:
a. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitungana untuk tiap
kelompok tersebut.
b. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosestypeghn, dengan

model tabel uji barlett

Sampel db=n-1 S° Log S® | db.logS® | db.S®

1

2

8

3

c.  Menghitung varians gabungan

db.S*?
52 Z e h 479205

S db 36

d. Menghitung log dari varians gabungan

e. Menghitung nilai barlett

B=(D db).logS? =36.109479205=96.49877

f.  Menghitung nilaiX
x* =08 - dblogS?|
Xx? =2.302585[96.49877-96.343(0 = 0.35869
g. Menentukan nilai dan titik kritis
Nilai dan titik kritis padaa =0.05 dan db=k-1=3 adalah®=7.815

h. Membuat kesimpulan
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N

(6}

Jika nilai hitung y?< dari nilai tabel y?, artinya variasi data dinyatakan
homogen.
Uji Linearitas Regres
Langkah-langkah uji linearitas regresi adalah :
Menghitung jumlah kuadrat regreslK ., ) dengan rumus:
n

Menghitung jumlah kuadrat regresi{,,,, ) dengan rumus:

IKgora) = b.{ZXY - Ex)iz) )'(ZY)}

reg(b/a) — n

. Menghitung jumlah kuadrat residu (d¥dengan rumus:
IKies= D Y2 = IKiira ~ Kigia

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (B dengan rumus:
RIKreg(a)= JKreg(a)

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (B dengan rumus:
RIKegmra)= JKregbla)

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RyKdengan rumus:

IK

RIKres =

. Menghitung jumlah kuadrat error (JKlengan rumus:

o

JKe= * n
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Sebelum mencardK. urutkan data X mulai data yang terkecil sampai

yang terbesar berikut disertai pasangannya (Y)

9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok {dKkdengan rumus:
JKrc = JKres—JIKe
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna co@8KKrc) dengan rumus:

IKre
RIKTC =k-2

11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJengan rumus:

JK,
RJk = n—k

12. Mencari nilai Fiwng dengan rumus:

RIK ¢
RIK,

Fritung =

13. Menentukan keputusan pengujian
Jika Fiung < Ravelartinya data berpola linier
Jika Fiung> Fraverartinya data berpola tidak linier

14. Mencari nilai kpel dengan rumus:
Fabel = Fg-g)akre. ke

F(l— 0,05)(dk=k-2,dk=n-k)

15. Membandingkan nilai uji ffiung dengan nilai fpel
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8. Pengujian Hipotesis

Peneliti melakukan uji hipotesis untuk memperola@mpgaran mengenai

ada tidaknya pengaruh antara variabel X (pengguraansipan elektronik)

terhadap variabel Y (efektivitas kerja). Adapunglkaih-langkah yang digunakan

peneliti dalam pengujian hipotesis seperti yangeikkakan Harun Al Rasyid

dalam (Ating Somantri dan Sambas Ali M., 2006: 1§a&jtu:

a.

~ooooT

Nyatakan hipotesis statistik {Hlan H) yang sesuai dengan hipotesis
penelitian.

Menentukan taraf kemaknaan/nyatéevel of significance o)

Kumpulkan data melalui sampel peluang (random sgmpe

Gunakan statistik uji yang tepat.

Tentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah plakan) H.

Hitung nilai statistik uji berdasarkan data yangkuanpulkan.
Perhatikan apakah nilai hitung statistik uji jatindaerah penerimaan
atau penolakan.

Berikan kesimpulan statistikatétistical conclusion).

. Menentukan nilaig (£ —value)

Rancangan pengujian hipotesis (hipotesis nol daotésis alternatif) yang

diajukan adalah sebagai berikut:

H,:5=0 tidak ada pengaruh penggunaan kearsipan elektronik

(variabel X) terhadap efektivitas kerja pegawaigpBdgian

Umum RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. (variabel Y)

H,:B8#0  terdapat pengaruh penggunaan kearsipan elektronik

(variabel X) terhadap efektivitas kerja pegawaigpBdgian

Umum RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. (variabel Y)
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9. Jadwal Waktu Penelitian

Kegiatan pengumpulan data penelitian dilakukanlaetada konfirmasi
dari pihak perusahan, yaitu berdasarkan surat ipanzpenelitian dari pihak
RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.

Akan tetapi perihal waktu, peneliti berusaha flbksiselama waktu pra
penelitian maupun penelitian tidak berbenturan dangdwal-jadwal penting
bagi perusahaan maupun jadwal peneliti sendiri.ukdiébih jelasnya tentang

pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat petalel berikut ini:

Tabel 3.5

Jadwal Waktu Penélitian
_ Bulan
No K egiatan
Mar | Apr | Me | Jun | Jul Ags | Sep | Okt | Nov
1. | Perizinan Judul ////%
2 | Perizinan Pra Penelitia %

an

&

Pengumpulan data yang
diperlukan untuk usulan

Y
N

penelitian /
/ . v ,

A Pengolahan data dan W/// 7
" | bimbingan
5. | Seminar proposal ////
6. | Revisi //
7. | Penyebaran Angket %
o Olah Data (Angket) .
" | Pembahasan

Bimbingan dan Revisi
Bab 4 dan 5

.

. A
7

Selesai,
persya

ratan sidang

melengkapi

_
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